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KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teoritis
1. Problematika

Problematika berasal dari kata “Problem” yang berarti masalah,
persoalan. Sedangkan problematika berarti hal yang menimbulkan
masalah, hal yang belum terpecahkan masalahnya.
4 |stilah problem/problematika berasal dari bahasa inggris yaitu
“problematic” yang artinya persoalan atau masalah. Sedangkan dalam
bahasa Indonesia, problema berarti hal yang belum terpecahkan, yang
menimbulkan permasalahan.*® Sedangkan ahli lain mengatakan bahwa
“Problematika adalah suatu kesenjangan antara harapan dan kenyataan
yang diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat diperlukan atau dengan
kata lain dapat mengurangi kesenjangan itu.'®

Problem dalam kajian ilmu penelitian sering didefinisikan adanya
kesenjangan antara harapan (yang dicita-citakan) dengan kenyataan (yang
dihasilkan). Dengan demikian perlu adanya upaya untuk lebih mengarah
kepada sesuatu seperti yang diharapkan. Keberhasilan pembelajaran sangat
ditentukan seberapa jauh guru mampu meminimalisir atau menyelesaikan
problem pembelajaran. Semakin sedikit problem pembelajaran akan

semakin besar peluang keberhasilan belajar siswa, begitu sebaliknya.

 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1994, h 627
> Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Bulan Bintang, 2002, h 276
16 Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, Surabaya: Al-lkhlas, 2005, h 65
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Syukir mengemukakan problematika adalah suatu kesenjangan yang mana
antara harapan dan kenyataan yang diharapkan dapat menyelesaikan atau
dapat diperlukan.
2. Guru Bimbingan Konseling
Guru bimbingan konseling adalah seorang guru di sekolah yang
dapat membantu siswa guna menyelesaikan masalah-masalah yang sedang
dihadapi siswa. Guru bimbingan konseling dalam konseling lintas budaya
berfungsi sebagai fasilitator, ahli perbantuan, advokat, dan terampil
membuat kebijakkan, aktif merefleksi atas pertanyaan-pertanyaan,
melakukan konsultasi diri secara berkelanjutan kepada pihak-pihak yang
mengetahui  budaya klien dan membantu perkembangan untuk
meningkatkan kompetensi dalam  melayani klien.*” Guru bimbingan
konseling melaksakan tugasnya berfokus pada pengembangan diri siswa
sesuai dengan potensi, minat, bakat, dan tahap-tahap perkembangan
melalui berbagai layanan-layanan seperti layanan orientasi, informasi,
penguasaan konten, penempatan/penyaluran, konseling baik kelompok
maupun perseorangan, dan lain-lain.
3. Konseling Lintas Budaya
a. Pengertian Konseling Lintas Budaya
Dalam mendefinisikan konseling lintas budaya, kita tidak
dapat terlepas dari istilah konseling dan budaya. Dalam konseling ada

empat elemen pokok: a) adanya hubungan, b) adanya dua individu

' Agus Akhmadi. (2013). Peningkatan Kesadaran Multikultural —Konselor,
http://journal.umpo.ac.id/index.php/muaddib/article/view/86. Diunduh tanggal 02 Juli-Desember
2013,h 19
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atau lebih c) adanya proses d) membantu individu dalam memecahkan
masalah dan membuat keputusan.

Menurut George F. Kneller kata budaya sendiri bermakna
semua cara-cara hidup yang dilakukan orang dalam suatu masyarakat.
Dengan budaya dimaksud kan keseluruhan cara hidup bersama dari
sekelompok orang, yang meliputi bentuk mereka dalam berfikir,
berbuat dan merasakan yang diekspresikan, misalnya dalam
kepercayaan, hukum, bahasa, seni, dan adat istiadat, juga dalam
bentuk produk-produk benda seperti rumah, pakaian,dan alat-alat.'®

Definisi-definisi awal tentang lintas budaya cenderung untuk
menekankan pada ras, etnisitas, dan sebagainya, sedangkan para
teoritisi mutakir cenderung untuk mendefinisikan lintas budaya
terbatas pada variabel-variabel.* Namun, argumen-argumen yang lain
menyatakan, bahwa lintas budaya harus melengkapi pula seluruh
bidang dari kelompok-kelompok yang tertindas, bukan hanya orang
kulit berwarna, dikarenakan yang tertindas itu dapat berupa gender,
kelas, agama, keterbelakangan, bahasa, orientasi seksual, dan usia.?

Konseling lintas budaya menurut Pederson adalah konseling
yang melibatkan konselor dan klien yng berasal dari latar belakang

budaya yang berbeda dan karena itu proses konseling sangat rawan

8siti Hartinah DS MM, Konseling Bercorak Budaya: Penerapan dalam Komunikasi
Konseling. Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2012, h 1

®Maman Supriatna, Bimbingan dan Konseling Lintas Budaya, Materi PLPG PBB, FIB,
UPI, 2009, h 3

“Ibid, h 4
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terjadinya bias-bias budaya pada pihak konselor yang mengakibatkan
konseling tidak berjalan efektif.**
Problematika guru BK dalam melaksanakan konseling lintas budaya

Dalam konseling lintas budaya, budaya atau kebudayaan
meliputi tradisi, kebiasaan, nilai-nilai, norma, bahasa, keyakinan dan
berfikir yang telah berpola dalam suatu masyarakat dan diwariskan
dari generasi ke generasi serta memberikan identitas pada komunitas
pendukungnya.

Pederson mengungkapkan beberapa sumber hambatan yang
akan di hadapi konselor dalam melaksankan konseling lintas budaya
yaitu:

1) Bahasa

Semua manusia mempunyai bahasa. Bahasa merupakan
media komunikasi manusia. Bahasa dan budaya memiliki
hubungan timbal-balik yang saling mempengaruhi. Bahasa
menciptakan budaya yang dimiliki manusia, hamun budaya juga
dapat mempengaruhi bahasa yang digunakan manusia.

Pada mulanya manusia lahir dengan tidak memiliki bahasa.
Hal ini dapat di lihat pada bayi-bayi di seluruh dunia mengeluarkan
bunyi yang sama saat berinteraksi dengan lingkungannya. Namun,
seiring perkembangannya ia akan mempelajari mengenai bahasa

dan cara menggunakannya dari sang pengasuh. Melalui pelajaran

1 Anak Agung Ngurah Adhiputra, Konseling Lintas Budaya, Yogyakarta: Graha llmu,

2013,h 2
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mengenai bahasa inilah, manusia juga mempelajari mengenai
budaya.?

Kaum profesional konseling perlu ingat kalau perbedaan
bahasa dan dialek antara mereka dan klien berpengaruh besar bagi
kesuksesan konseling. * Marsella dan Paderson menyatakan
perbedaan bahasa merupakan penghambat besar yang perlu
diperhatikan dalam konseling lintas budaya. Hal ini mengingat
bahwa percakapan merupakan alat yang paling mendasar yang
digunakan oleh konselor dalam konseling. Hambatan ini bisa
dijumpai jika konselor menghadapi klien yang kemungkinan
menguasai bahasa lain, tingkat penguasaan budayanya kurang.
Keadaan di Indonesia, sering konselor menguasai bahasa daerahnya
disamping bahasa Indonesia.

2) Nilai

Nilai (value) menurut Kluckhohn dalam Berry merupakan
kecenderungan/disposisi mengenai preferensi  (kelebih-sukaan)
yang didasarkan pada konsepsi tertentu, yaitu hal yang
dikehendaki/diinginkan dan disukai orang banyak. Ini berkenaan
dengan baik/buruk, pantas/tidak pantas, patut/tidak patut. Nilai
merupakan konstruk yang disimpulkan (sebagai sesuatu yang

dianut masyarakat secara kolektif dan pribadi-pribadi secara

2garlito W. Sarwono, Psikologi Lintas Budaya, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015,
h'60

“Robert L. Gibson, Bimbingan dan Konseling, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011, h
319
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perorangan). Istilah nilai menunjuk suatu konsep yang dikukuhi

individu atau anggota suatu kelompok secara kolektif mengenai

sesuatu yang diharapkan dan berpengaruh terhadap pemilihan cara

maupun tujuan tindakan dari beberapa alternative. Nilai menjadi

faktor penghambat dalam Konseling Lintas Budaya bilamana:

a) Memaksakan Nilai diri terhadap orang lain

b)

Contoh: Konselor yang memaksakan konseli untuk
melaksanakan nilai sub-budaya konselor. Konselor merupakan
orang yang rapi dan wangi, konselor tidak melayani konseli
yang tidak rapi dan tidak wangi sebelum mereka rapi dan
wangi.

Memaksakan Nilai golongan mayoritas terhadap nilai
golongan minoritas.

Contoh: Konselor yang menganggap konseli tidak
sopan karena tidak membungkuk ketika lewat di depan orang
yang lebih tua. Konselor tersebut tidak mau membantu konseli
sebelum ia mau mengubah kebiasaan mereka untuk
membungkukkan badan ketika lewat didepan orang yang lebih
tua. Tohang berasal dari Timor Leste yang mempunyai
kebiasaan menepuk bahu orang yang dijumpainya sekalipun ia
lebih tua darinya.

Di Indonesia tidak sedikit terdapat perbedaan nilai yang

ada pada konselor dan nilai-nilai yang dianut klien. Klien
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menganut nilai dari kehidupan keluarga itupun masih sering
terdapat kesenjangan dengan orang tuanya apalagi dengan
konselor yang merupakan orang asing bagi klien. Kesenjangan
nilai bisa juga terjadi karena antara konselor dan klien berasal
dari latar kehidupan sosial yang berbeda, tingkat sosial

ekonomi, usia, agama, suku, jenis kelamin dan sebagainya.
Nilai ikatan budaya merupakan suatu penghambat pada
konseling lintas budaya. Konselor secara tidak sadar memaksa
nilai-nilai mereka pada klien minoritas Misalnya perbedaan
nilai budaya tentang sikap terbuka, pengungkapan diri, antara
nilai yang ada pada konselor dengan nilai klien. Di Indonesia,
tidak sedikit terdapat perbedaan nilai yang ada pada konselor
dan nilai-nilai yang dianut oleh klien. Klien menganut nilai-
nilai dari kehidupan keluarganya itupun masih sering terdapat
kesenjangan nilai dengan orangtua- apalagi dengan konselor
yang merupakan orang lain bagi klien, maka kesenjangan nilai

sering terjadi.
3) Stereotip/ Prasangka

Sampai dengan tahun 2000 mungkin ada 6 milyar manusia
di atas muka bumi-di antaramya tidak ada yang sama persis. Orang-
orang bisa memiliki badan yang besar dan kecilm dan memiliki
warna kulit yang beragam. Kita memakai pakaian yang berbeda dan

mempunyai ide yang berbeda tentang kecantikan. Banyak dari kita
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yang percaya hanya ada satu Tuhan, dan masih ada orang yang
percaya akan adanya banyak tuhan, dan masih ada orang lain yang
tidak percaya adanya tuhan.

Stereotype dan prasangka adalah salah satu dinding
penghalang bagi komunikasi intercultural. Istilah stereotype
merupakan perluasan istilah yang umum digunakan untuk mengacu
pada judgment negative atau positif yang dibuat dan ditunjukkan
kepada individu-individu didasarkan pada beberapa pengamatan
atau keyakinan anggota kelompok, dimana prasangka berkenaan
dengan kebencian atau kecurigaan yang irasional terhadap suatu
kelompok, ras, agama, atau orientasi seks. Istilah-istilah tersebut
dengan pembuatan judgment tentang individu-individu didasarkan
atas anggota kelompok.

Istilah stereotype pertama kali digunakan oleh jurnalis
Walter Lippmsn pada tahun 1922 yang menjelaskan judgment
tentang orang lain yang dibuat berdasarkan keanggotaan kelompok
etnis mereka. Sekarang, istilah stereotype digunakan secara lebih
luas yang berkenaan dengan judgment yang dibuat berdasarkan
pada beberapa anggota kelompok. Para psikolog telah mencoba
menjelaskan tingkah laku stereotype sebagai kesalahan otak Kkita

memuat persepsi terhadap orang lain yang memiliki kesamaan
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membuat kesalahan otak kita dalam mempersepsikan terhadap ilusi
yang bersifat visual.?*

Stereotipe  adalah opini/pendapat  yang  terlalu
disederhanakan, dan tidak disertai penilaian/. Stereotipe merupakan
generalisasi mengenai orang-orang dari kelompok lain, dimana
seseorang memberi definisi dulu baru mengamati. Stereotipe
merupakan kendala konseling (termasuk hambatan sikap) karena
terbentuk secara lama dan berakar sehingga sulit diubah. Hal ini
dapat dipahami karena stereotipe itu sebagai hasil belajar, sehingga
makin lama belajar makin sulit diubah. Lebih-lebih menjadi
kendala jika konselor dihinggapi stereotipe, apalagi klien juga
punya stereotipe, dan keadaannya berlawanan. Ungkapan-ungkapan
stereotipe misalnya orang Solo itu halus, Madura itukeras, anakitu
malas, anakitubadung. Stereotipeitu bisa berupakelompok dan bisa
perorangan.

a) Kelas Sosial
Di salam masyarakat terdapat kelas sosial atas (atas-atas,
atas-menengah, atas-bawah); Menengah (Menengah-atas,
menengah-menengah, menengah-bawah); dan bawah (Bawah-
atas, bawah-menengah, bawah-bawah). Pada proses konseling,
tingkat perbedaan antara pengalaman antara konselor dengan

klien, persepsi dan wawasan mereka terhadap dunia dapat

h 84-85

*Anak Agung Ngurah adiputra, Konseling Lintas Budaya, Yogyakarta: Graha llmu, 2013,
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merupakan hambatan besar. Konselor dari kelas sosial
menengah mungkin kurang paham terhadap kebiasaan hidup
Klien dari kelas sosial bawah dan atas.
Suku Dan Bangsa

Beragam ras dan etnis orang-orang amerika adalah
sesautu yang tidak dapat disangkal. Para pengamat
menggolongkan  negara sebagai  “meltingpot”  (tempat
bercampur) sebagai konsep sederhana yang mengemukakan
perbedaan budaya warga negara yang akan kehilangan
perbedaan identitas mereka dan pada akhirnya semuaakan
menjadi sama. Pada konsep ini dideskripsikan banyakny
aassimilation-orientedimmigrans, kaum imigran itu sepakat
untuk menjadi “real Americans "dalam hal budaya dan sosial,
identitas, serta lebih setia terhadap budaya tuan rumah
dibandingkan dengan komunitas etnis tertentu, kebanggaan
menggunakan bahasa mereka, penghormatan terhadap cara
mereka dan secara umum menjaga kelangsungan sub-budaya
etnik mereka®

Banyak perhatian diberikan pada perbedaan-perbedaan
budaya pada suku/bangsa minoritas dan pengaruh perbedaaan ini
pada masalah-masalah yang berhubungan dengan konseling.

Perbedaan suku seringkali merupakan penghambat proses

*1bid, h 85
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konseling, karena masing-masing suku memiliki kebiasaan dan
budaya yang berbeda, hal ini yang perlu dipahami oleh konselor.
c¢) Jenis Kelamin

Klien mempunyai keperluan dan kepedulian berbeda
yang di tentukan sebagai oleh iklim budaya dan kelompok sosial
tempat dia hidup dan berkembang. Pria dan wanita pada
dasarnya adalah makhluk sosial budaya. Konselor yang tidak
benar-benar menyadari pengaruh diskriminasi sosial, stereotip,
dan ekspektasi peran berdasarkan jenis kelamin, kemungkinan
tidak akan berhasil membantu klien mereka dalam konseling.
Konseling yang efektif memerlukan pengetahuan dan wawasan
khusus yang berfokus pada aspek umum dan khusus, dari
seksualitas dan orientasi seksual manusia.?®

Perbedaan jenis kelamin antara konselor dengan klien
juga merupakan penghambat proses konseling. Apalagi diantara
mereka terhinggapi stereotipe terhadap jenis kelamin tertentu.
Misalnya, konselor pria mempunyai stereotipe terhadap
klienwanita yang mudah terpengaruh dan mudah emosi. Klien
pria mempunyai stereotipe terhadap konselor wanita yang tidak
tegasmisalnya.  Sebaliknya, klien wanita menganggap
konselorpria yang tidak dapat memahami perasaannya, karena

pada dasarnya pria itu banyak menggunakan rasionya.

%Samuel T Gladding, Konseling Profesi yang Menyeluruh, Jakarta: Indeks, 2012, h 128
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d) Usia

f)

Proses konseling tidak hanya untuk anak-anak usia
remaja. Perkembangan berikutnya konseling melayani segala
usia, dari anak-anak sampai usia tua. Masing-masing periode
perkembangan (usia) memiliki karakteristik yang berbeda, yang
harus dipahami terutama oleh konselor. Usia merupakan
penghambat karena pada dasarnya pada usia tertentu ada
kebutuhan, karakteristik, atau hal-hal yang perlu dipahami oleh
konselor. Misalnya, konselor yang masih muda membantu klien
yang lebih tua usianya. Hal ini bukan berarti tidak ada problem
bagi konselor yang melayani anak-anak usia muda
Keadaan Orang-Orang Cacat

Brown dan Srebalus menyatakan, keadaan orang cacat
merupakan penghambat bagi proses konseling. Keadaan cacat
yang dimiliki seseorang akan memperngaruhi perilaku, sikap,
kepekaan perasaan, dan reaksinya terhadap lingkungan. Untuk
dapat berurusan secara efektif dengan kaum cacat, konselor
perlu mempunyai latar belakang pengetahuan yang cukup dan
mempunyai berbagai keterampilan, disamping menguji sikap-
sikap konselor dan penggunaan bahasanya.

Gaya Hidup
Profesi konseling sudah mencapai posisi dimana semua

minat individu dan masyarakat dilayani dengan lebih efektif
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didalam budaya majemuk, yang menganggap sahnya berbagai
gaya hidup. Gaya hidup dapat dibagi menjadi gaya hidup
tradisional, dengan perkawainan dan anak-anak, dan gaya hidup
alternatif yang kadang-kadang dan seringkali tidak diakui oleh
masyarakat luas. Gaya hidup alternatif misalnya hidup sendiri,
perkawainan tanpa anak, hidup bersama tanpa pernikahan, hidup
sederhana tanpa harta benda. Ada banyak gaya hidup yang
merupakan penghambat proses konseling, terutama gaya hidup
alternatife yang sulit dimengerti dan diterima oleh masyarakat
umum termasuk konselor.
c. Model-model Konseling Lintas Budaya
Palmer dan Laungani mengajukan tiga model konseling lintas
budaya yaitu:
1) Model Berpusat pada Budaya

Palmer dan Laungani berpendapat bahwa budaya-budaya
barat menekankan individualisme, kognitifisme, dan materialisme,
sedangkan  budaya  timur  menekankan  komunialisme,
emosionalisme, determinisme, dan spiritualisme. Konsep-konsep

ini bersifat kontinum tidak dikhotomus.
Pengajuan model berpusat pada budaya didasarkan pada
suatu kerangka piker (framework) korespondensi budaya konselor
dan konseli. Diyakini, sering kali terjadi ketidaksejalanan antara

asumsi konselor dengan kelompok-kelompok konseli tentang
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budaya, bahkan dalam budayanya sendiri. Konseli tidak mengerti
keyakinan-keyakinan budaya yang fundamental konselornya
demikian pula konselor tidak memahami keyakinan-keyakinan
budaya konselinya. Atau bahkan keduanya tidak memahami dan
tidak mau berbagi keyakinan-keyakinan budaya mereka.

Oleh sebab itu pada model ini budaya menjadi pusat
perhatian. Artinya, fokus utama model ini adalah pemahaman yang
tepat atas nilai-nilai budaya yang telah menjadi keyakinan dan
menjadi pola perilaku individu. Dalam konseling ini penemuan dan
pemahaman konselor dankonseli terhadap akar budaya menjadi
sangat penting. Dengan cara ini mereka dapat mengevaluasi diri
masing-masing sehingga terjadi pemahaman terhadap identitas dan
keunikan cara pandang masing-masing

2) Model Integratif

Berdasarkan uji coba terhadap orang kulit hitam Amerika,
Jones merumuskan variabel sebagai suatu konseptual konseling
model integratif, yakni sebagai berikut:

a) Reaksi terhadap tekanan-tekanan rasial
b) Pengaruh budaya mayoritas
d. Kemampuan dan kecenderungan konselor
Menilik dari kemampuan dan kecenderungan konselor dewasa
ini, pada umumnya mereka menyenagi klien-klien yang berasal dari

latar belakang budaya, suku, atau ras yang sama. Dalam kenyataannya
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memang para calon konselor itu tidak dipersiapkan secara khusus
untuk menangani klien-klien dan latar belakang budaya, suku, ras, dan
kelompok sosial ekonomi yang semuanya itu membawan nilai-nilai,
sikap dan gaya hidup yang berbeda-beda. Namun demikian, adalah
jelas bahwa adanya profesional yang bersifat antar budaya, atau
bahkan multibudaya, merupakan kebutuhan yang mendesak bagi
terselenggaranya pelayanan yang etis dan hal itu merupakan bagian
yang integral dari tugas fungsional bimbingan konseling.

Tuntutan tentang kompetensi profesional konselor di atas
membawa implikasi terhadap pribadi-pribadi konselor serta sekaligus
lembaga pendidikan dan latihan bagi konselor. Kurikulum seta
program pendidikan serta latihan (teori dan praktek) perlu mencakup
pengkajian dan kegiatan praktek lapangan berkanaan dengan aspek-
aspek sosial budaya klien yang berbeda-beda.

Untuk membimbing penelitian dan mengarahkan perhatian
mereka kepada berbagai aspek seluk beluk konseling budya itu,
pedersen mengemukakan sejumlah hipotesis, yaitu:

1) Makin besar kesamaan harapan tentang tujuan konseling antar
budaya yang ada pada diri klien dan konselornya, maka
dimungkinkan konseling itu akan berhasil

2) Makin besar kesamaan pemahaman tentang Kketergantungan,

komunikasi terbuka, dan berbagai aspek hubungan konseling
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7)

8)
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lainnya pada diri klien dan konselornya maka besar kemungkinan
konseling itu akan berhasil.

Makin besar kemungkinan penyederhanaan harapan yang ingin
dicapai oleh klien menjadi tujuan-tujuan operasional yang bersifat
tingkah laku, maka efektiflah konseling dengan klien itu.

Makin bersifat personal dan penuh dengan suasana emosional.
suasana konseling antar budaya, maka makin mungkinlah klien
menanggapi  konseling dengan bahasa ibunya, dan makin
mungkinlah konselor memahami sosialisasi klien dengan dalam
budayanya

Keefektifan konseling antar budaya tergantung kesensitifan
konselor terhadap proses komunikasi pada umumnya (verbal dan
nonverbal) dan gaya komunikasi dalam budaya Kklien.

Latar belakang dan latihan khusus, seta pemahaman terhadap
permasalahan hidup sehari-hari yang relecvan dengan budaya
tertentu, akan meningkatkan keefektifan konseling dengan klien
yang berasal dari latar belakang budaya tersebut.

Makin klien kurang memahami proses konseling, makin perlu
konselor atau program konseling antar budaya memberikan
pengarahan kepada klien tentang keterampilan berkomunikasi,
pengambilan keputusan dan transfer.

Kefektifan konseling antar budaya akan meningkat sesuai dengan

pemahaman (klien dan konselor) tentang nilai-nilai dan kerangka
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budaya asli kkien dalam hubungannya dengan budaya yang
sekarang dan yang akan datang yang akan di masuki klien

9) Konseling antar budaya akan meningkat keefektifannya dengan
adanya pengetahuan dan dimanfaatkannya kelompok-kelompok
antarbudaya yang berpandangan amat menentukan terhadap klien

10) Keefektifan konseling antar budaya akan bertambah dengan
meningkatnya kesadaran konselor tentang proses adaptasi terhadap
kecemasan dan kebingungan yang dihadapi oleh individu yang
berpindah dari suatu budaya ke budaya yang lainnya.

11) Meskipun konseling antar budaya yang efektif memerlukan
pertimbangan tentang kehidupan sekarang dan kemungkinan tugas-
tugas kegiatan yang akan datang, namun fokus utama adalah hal-
hal yang amat dipertimbangkan oleh klien

12) Meskipun terdapat perbedaan yang besar tentang berbagai aspek
dalam budaya yg berlainan, bahasa, dan teori-teori konseling tidak
menjadi bermasalah jika guru bimbingan konseling mampu
bertoleransi tinggi terhadap kecemasan siswa, serta dalam
pemberian informasi, dan sistem kepercayaan, serta memberikan
perhatian kepada siswa sebagai seorang pribadi.

13) Model konseling yang khusus dirancang untuk pola budaya
tertentu akan efektif digunakan terhadap klien yang berasal dari

budayanya tersebut dari pada budaya lainnya
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14)Konseling  antarbudaya akan  efektif apabila  konselor
memperlihatkan perhatian kepada kliennya sebagai seorang

individu yang spesial.?’

B. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai
perbandingan untuk menghindari dari manipulasi terhadap sebuah karya
ilmiah dan mengungkapkan bahwa penelitian yang penulis benar-benar
diteliti orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan terdahulu pernah
dilakukan antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan Agus Akhmadi (Universitas Muhammadiyah
Ponorogo) yang berjudul: Peningkatan Kesadaran Multikultural Konselor
(Guru BK). Penelitian ini adalah jenis kesadaran model aplikasi pelatihan
untuk meningkatkan kesadaran multikultural konselor sekolah. Model
pelatihan kesadaran terdiri dari dua tahap, seperti (1) memberikan tugas-
tugas menyelesaikan, dan (2) analisis tugas refleksi dan refleksi. aplikasi
model pelatihan diikuti oleh penggunaan strategi dan media pendukung
seperti layar film bibliolearning dapat dilakukan melalui diskusi,
presentasi, pidato, dan memainkan peran. Penelitian ini diberikan
eksperimental desain penelitian pretest-postest kelompok kontrol. Subjek
penelitian adalah 30 konselor MTs dibagi menjadi kelompok dan kontrol

eksperimen kelompok. pengumpulan data yang digunakan kesadaran

" Prayitno & Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004, h 174-176
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multikultural sisik, validitas, reliabilitas analisis, sedangkan analisis data
yang diberikan teknik deskriptif dan analisis statistik. Berdasarkan data
analisis hasil penelitian menunjukkan, model pelatihan kesadaran
dipengaruhi kesadaran multikultural. Dengan temuan ini, model pelatihan
kesadaran dapat diterapkan secara efektif dalam pelatihan multikultural
karena terpengaruh secara signifikan terhadap kesadaran multikultural
konselor.

. Yanis Ainur Roifah, Model Konseling Multikultural pada Lembaga
ECCD-RC (Early Childhood Care and Development Resource Center)
Yogyakarta: Konsentrasi Bimbingan dan Konseling Islam Jurusan
Pendidikan Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016. Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya
kesenjangan dalam hubungan konselor dan konseli dalam pelaksanaan
layanan konseling yang terlihat dari adanya perbedaan pada latar belakang
kultur, agama, ras, etnis, geografis, kelas sosial ekonomi dan pola bahasa
itu yang sering menimbulkan masalah dalam hubungan bimbingan dan
konseling, dari awal pengembangan hubungan yang akrab dan saling
mempercayai antara konseli dan konselor, penstrukturan suasana
konseling, sampai peniadaan sikap menolak dari konseli. Untuk mengatasi
perbedaan antara konselor dan konseli, maka konselor perlu memahami
latar belakang budaya dari konselinya, memahami aspek-aspek psikologis
dan teknikteknik konseling sebagai ranah kompetensi konselor, sehingga

dapat terjadi proses interaksi dalam konseling yang dinamakan konseling
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multikultural. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu dengan
menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek
dalam penelitian ini adalah tiga konselor lembaga ECCD-RC Yogyakarta
sekaligus satu direktur lembaga dan satu orang koordinator TMK. Objek
penelitian ini adalah model konseling multikultural yang meliputi tahapan
konseling multikultural, jenis layanan konseling yang diterapkan,
pendekatan konseling yang digunakan, serta teknik dan strategi yang
diterapkan dalam konseling multikultural pada lembaga ECCD-RC
Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini adalah Pertama, tahapan konseling
multikultural pada lembaga ECCD-RC Yogyakarta terbagi tiga tahap,
yaitu tahap awal konseling, tahap pertengahan dan tahap akhir konseling.
Kedua, jenis layanan konseling yang diterapkan ada empat, diantaranya
layanan konsultasi, layanan informasi, layanan konseling individu, dan
layanan konseling kelompok. Ketiga, model pendekatan yang digunakan
ketiga konselor lembaga lebih mengarah pada client centered juga
menyertakan behaviouristik dan keputusan tetap berada di tangan konseli
sendiri sebagai penerapan pendekatan konseling client centered. Keempat,
teknik dan strategi yang diterapkan yaitu 1)konselor mendengarkan aktif,
menggali lebih dalam dan memetakan permasalahan dengan teknik
penggunaan metode komunikasi dua arah, penawaran solusi alternatif yang
berpusat pada konseli serta dengan menyertakan pendekatan behaviouristik
teknik desensitisasi sistematik dan reward and punishment yang

ditawarkan kepada konseli, dan pengambilan keputusan tetap berada di
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tangan konseli sebagai penerapan pendekatan client centered, 2) adanya
kerjasama atau pengalih tanganan kasus sesuai dengan kapasitas ahli yang
dimiliki oleh pihak-pihak atau lembaga tertentu berdasarkan kasus atau
masalah yang terjadi pada konseli, pada saat kasus yang dihadapi bukan
merupakan kapasitas konselor lembaga untuk memberikan pelayanan,
3)terdapat tindak lanjut atau follow up sebagai wujud monitoring yang

dilakukan secara informal.

C. Konsep Operasional
Definisi operasional adalah konsep yang digunakan dalam rangka
memberi batasan terhadap konsep teoritis. Konsep operasional sangat
diperlukan agar tidak terjadi kesalahan pemahaman dalam penelitian ini.
Untuk mendapatkan data-data di lapangan guna menjawab
permasalahan tersebut, penulis perlu memberikan indikator-indikator
problematika guru BK dalam melaksankan konseling lintas budaya di SMA
Negeri 14 Pekanbaru sebagai berikut:
1. Guru BK memamahi nilai-nilai dan kerangka budaya asli klien.
2. Guru bimbingan konseling menghindari stereotip terhadap budaya siswa
3. Guru bimbingan konseling tanggap terhadap perbedaan yang berpotensi
menghambat proses konseling

4. Perbedaan bahasa antara guru bimbingan konseling dengan siswa
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5. Guru BK tidak memahami proses adaptasi terhadap kecemasan dan
kebingungan yang dihadapi klien yang berpindah dari suatu budaya ke
budaya yang lain.*®

6. Guru bimbingan konseling membuat model konseling untuk budaya
tertentu

7. Guru bimbingan konseling memasukkan unsur lintas budaya dalam
program bimbingan konseling.

Adapun indikator faktor yang mempengaruhi problematika BK dalam
melaksankan konseling lintas budaya di SMA Negeri 14 Pekanbaru sebagai
berikut:

1. Latar belakang guru bimbingan konseling

2. Pengalaman guru bimbingan konseling

3. Proses dan Praktek BK

% Prayitno & Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004, h 176



